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AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 1 (Pertama) 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis,1 

April 2021 

(17.00-

24.00)  

A. Mengetahui visi, misi 

dan budaya Apotek 

Kimia Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Visi, Misi Dan Budaya Apotek Kimia Farma 164 

- Visi 

Menjadi perusahaan yang Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan manghasilkan nilai 

yang berkesinambungan . 

- Misi 

1. Melakukan aktivitas usaha di bidang industri kimia dan farmasi, perdagangan dan jaringan 

distribusi, retail farmasi, dan pelayanan kesehatan serta optimalisasi aset. 

2. Mengelola perusahaan secara Good Corporate dan Operational Excellence didukung oleh SDM 

profesional. 

3. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh stakeholder.  

4. Kimia Farma mempunyai Budaya yaitu Akhlak Yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif yang dijadikan sebagai identitas dan perekat budaya kerja yang 

mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan di setiap BUMN  

 

 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat, 2 

April 2021 

(17.00-

24.00) 

Mempelajari peraturan 

yang melandasi 

pekerjaan – pekerjaan 

kefaramasian di Apotek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Peraturan yang melandasi pekerjaan kefarmasian di Apotek diantaranya: 

   Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 73 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek. Peraturan ini memuat sistem pengelolaan sediaan farmasi, alat 

kesehatan dan bahan medis habis pakai yang dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, 

pengendalian, pencatatan dan pelaporan.  

   Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 51 tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian 

dimana pekerjaan kefarmasian meliputi pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan 

farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluran obat, 

pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta 

pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. 

    Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 31 tahun 2016 tentang Registrasi, Izin 

Praktik dan Izin Kerja Tenaga Kefarmasian. 

 

 

 

 

 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu, 3 

April 2021 

(16.00-

23.00) 

Mengetahui sistem 

penyimpanan obat 

narkotika, psikotropika 

dan obat-obat tertentu di 

Apotek Kimia Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian yang diperoleh: 

 Obat psikotropika dan narkotika diletakkan pada lemari tersendiri dibawah obat golongan prekursor 

dan obat-obat tertentu, masing-masing jenis obat dilengkapi dengan kartu stok, kemudian setiap 

pengambilan obat mengisi tanggal, nama pasien serta jumlah yang digunakan dalam kartu stok. Rak 

lemari ini dilengkapi dengan dua pintu dan dua kunci yang dipegang oleh Apoteker. 

 

 

 Obat prekursor dan obat-obat tertentu (OOT) diletakan pada rak tersendiri diatas obat golongan 

psikotropika dan narkotika, masing-masing jenis obat dilengkapi dengan kartu stok, kemudian 

setiap pengambilan obat wajib mengisi tanggal, nama pasien serta jumlah yang digunakan dalam 

kartu stok. Rak lemari ini dilengkapi dengan dua pintu dan dua kunci yang dipegang oleh Apoteker. 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu, 4 

April 2021 

(Libur)  

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin 5 

April 2021 

(Libur) 

LIBUR 

 

LIBUR 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa 6 

April 2021 

(24.00-

07.00) 

a. Mempelajari obat 

bebas, obat bebas 

terbatas, obat keras, obat 

wajib apotek, prekursor, 

obat-obat tertentu, obat 

psikotropika dan 

narkotika yang tersedia di 

Apotek.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Capaian yang didapat diataranya: 

-Obat bebas adalah obat yang dapat dijual bebas kepada masyarakat umum tanpa menggunakan resep 

dokter dan sudah terdaftar di Departemen Kesehatan RI. 

Contoh Obat Bebas di Apotek Kimia Farma 164: 

 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Panadol Paracetamol, 

Caffeine 

Analgesik, 

Antipiretik. 

Promag Hydrotalcite, 

Magnesium 

Hydroxide, 

Simethicone 

Antasida. 

Inbion Fe gluconate, 

Mn sulfate, 

Vit C, Folic 

acid 

Multivitamin. 

New Diatabs Attalpugite Antidiare. 

Lactulax Lactulose Antikonstipasi. 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Callusol As.Salisilat, 

As.laktat, 

polidocanol 

Mengatasi 

kutil dan 

kapalan. 

Pharolit NaCl, KCl, 

Trinatrium 

sitrat, Glukosa  

Mengatasi 

dehidrasi 

akibat diare. 

Sanmol Paracetamol Antipiretik, 

Analgesik 

Microlax Na.sitrat, 

Na.Lauryl 

sulfoasetat, 

PEG 400, 

sorbitol 

Pencahar. 

Salep 88 As.salisilat, 

As.benzoat, 

Sulfur 

praecipitatum 

Mengatasi 

panu, kadas, 

kudis, dan kutu 

air 

 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

- Obat bebas terbatas adalah adalah obat keras yang dapat dijual bebas kepada masyarakat umum 

dengan jumlah tertentu tanpa menggunakan resep dokter dan sudah terdaftar di Departemen Kesehatan 

RI.Contoh Obat Bebas Terbatas di Apotek Kimia Farma 164: 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Antimo Dimenhydrinate Antimual, 

Combantrin Pirantel pamoat Antielmintik 

Mucohexin Bromhexine HCl Mukolitik 

(pengencer 

dahak) 

Insto Tetrahydrozoline 

HCl 

Mengatasi iritasi 

mata  

Lactulax Lactulose Antikonstipasi. 

Mextril  Meredakan Nyeri 

Haid 

Albothyl Policresulen  Mengatasi 

peradangan 

serviks. 

CTM Chlorpeniramine 

Maletae 

Antihistamin 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

Neo ultrasiline Clotrimazole Antijamur topikal 

Dulcolax Bisacodyl Mengatasi 

Konstipasi. 

 

 

Obat keras adalah obat yang hanya dijual di apoek dan dapat diperoleh dengan resep dokter. 

Contoh Obat Keras di Apotek Kimia Farma 164 

Nama Dagang Komposisi Indikasi 

Bioplacenton Placenta Exct. 

Neomycin 

sulfate 

Mengatasi luka 

bakar ringan 

Mefinal As.Mefenamat Analgesik 

Fastor Atorvastatin  Menurunkan 

kadar kolesterol 

Voltadex Na.diklofenak Antiinflamasi 

Non steroid  

Eflagen Kalium 

diklofenak 

Antiinflamasi 

Nonsteroid. 

Yusimox Amoxicillin . Antibiotik 

Alloris Loratadine Antihistamin 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

Lodia Loperamide 

HCl 

Antidiare kronik. 

Pumpitor Omeprazole Mengatasi tukak 

lambung 

Cendo Xitrol Dexamethasone  

Neomycin 

Polymixin B 

sulfat 

Mengatasi infeksi 

mata merah 

karena bakteri. 

 

Obat narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman maupun sintetis yang dapat 

mengakibatkan penurunan atau perubahan kesadaran Contoh Obat Narkotika di Apotek Kimia Farma 

164 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Codikaf Codein Analgesik, 

meringankan 

gejala batuk 

Coditam Codeine 

Paracetamol 

Analgesik 

dan 

antipiretik 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

Durogesic FEntanyl Analgesik, 

anastesi 

Codipront Codeine Analgesik 

 

Obat psikotropika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman maupun sintetis yang berkhasiat 

psikoaktif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan perilaku,.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Analsik Methampiron, 

Diazepam 

Analgesik 

Alprazolam Alprazolam Mengatasi 

gangguan 

kecemasan 

Braxidine Chlordiazepoxide, 

Clidinium 

Bromide 

Analgesik, 

mengatasi 

gangguan 

kecemasan 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Clixid Chlordiazepoxide, 

Clidinium 

Bromide 

mengatasi 

gangguan 

kecemasan 

Clobazam Clobazam Antiepilepsi 

Fisium Clobazam Antiepilepsi 

Sanmag Mg, Al, 

Papaverine, 

Chlordiazepoxide, 

Vit.B Komplek  

Analgesik, 

Antasida 

Valisanbe Diazepam Terapi 

gangguan 

kecemasan. 

Xanax Alprazolam Terapi 

gangguan 

kecemasan 

Estazolam Estazolam Mengatasi 

insomnia 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

Obat-obat tertentu adalah obat yang bekerja di sistem susunan syaraf pusat selain Narkotika dan 

Psikotropika, yang pada penggunaan di atas dosis terapi dapat menyebabkan ketergantungan dan 

perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Dagang Komposisi Indikasi 

Ultracet Tramadol, 

paracetamol 

Analgesik 

Hexymer Trihexypenidhyl Mengatasi 

gejala 

parkinson 

Haloperidol Haloperidol Antipsikosik 

Tramal Tramadol Analgesik 

Dextromethorph

an 

Dextromethorphan Meredakan 

batuk kering, 

dengan 

menekan  

Arkine Trihexypenidhyl Mengatasi 

gejala 

parkinson 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obat wajib apotek adalah obat keras yang dapat diberikan oleh Apoteker kepada pasien tanpa resep 

dokter.  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Serenace Haloperidol Antipsikotik 

Zaldiar Tramadol, 

paracetamol 

Analgesik 

Amitriptiline Amitriptiline Antidepresan 

Klorpromazine Klorpromazine Antipsikosik 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Asam 

Mefenamat 

Asam Mefenamat Analgesik 

Asetilsistein Asetilsistein Analgesik 

Bromhexine Bromhexine Mukolitik 

Metahmpiro

n 

Metampiron Analgesik  



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketoconazol

e 

Ketoconazole Antifungi 

Clindamycin Clindamycin Antibiotik 

Piroksikam Piroksikam Antiinflamasi 

Non steroid 

Ibuprofen Ibuprofen Antiinflamasi 

Non steroid 

Cetirizine Cetirizne Antihistamin 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu 7 

April 2021 

(17.00-

24.00) 

a. Mempelajari alur 

pelayanan resep 

(umum, BPJS, PLN, 

Smelting, Mandiri In 

Health, Owlexa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Medapatkan ilmu tentang: 

Alur pelayanan 

a. Resep Umum : Pasien datang dengan membawa resep → Apoteker atau TTK melakukan 

skrining resep serta pengecekan ketersediaan jenis dan jumlah obat yang diperlukan → 

Melakukan perhitungan biaya resep → Pasien menyetujui dan membayar biaya resep → Obat 

disiapkan oleh Apoteker atau TTK dengan pemebrian etiket, label dan copy resep jika 

diperlukan → Dilakukan pengecekan oleh Apoteker → Obat diserahkan oleh Apoteker atau 

TTK dan memberi KIE kepada pasien yang bersangkutan. 

 

b. Resep Pasien BPJS PRB :  Pasien datang dengan membawa resep →  Apoteker atau TTK 

melakukan skrining resep serta mengecek apakah pasien membawa berkas, Surat Eligibilitas 

(SEP), Buku kontrol, resep, lampiran hasil laboratorium → Apoteker atau TTK mengecek 

kembali data PRB dalam komputer → Jika benar maka resep akan disiapkan →  Obat disiapkan 

oleh Apoteker atau TTK dengan pemebrian etiket, label dan copy resep jika diperlukan → 

Dilakukan pengecekan oleh Apoteker → Obat diserahkan oleh Apoteker atau TTK r dan 

memberi KIE kepada pasien yang bersangkutan. 

 

c. Resep dari asuransi kesehatan : Pasien datang dengan membawa resep → Apoteker atau TTK 

melakukan skrining resep serta pengecekan ketersediaan jenis dan jumlah obat yang diperlukan 

→ Obat disiapkan oleh Apoteker atau TTK dengan pemebrian etiket, label dan copy resep jika 



 

 

No

. 

Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diperlukan → Dilakukan pengecekan oleh Apoteker → Obat diserahkan oleh Apoteker atau 

TTK dan memberi KIE kepada pasien yang bersangkutan. 

 

 

                       Gresik, 5 juni 202 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 

 

Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 

 



 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 2 (Kedua)  

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis, 8 April 

2021 (Libur)  

LIBUR 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat, 9 April 

2021 (17.00-

24.00) 

a. Mengamati dan belajar 

tentang surat pesanan di 

Apotek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Mendapatkan gambaran perbedaan surat pesanan di Apotek. 

1. Jumlah obat dalam satu surat pesanan. 

Surat pesanan biasa(reguler), surat pesanan OOT, surat pesanan prekursor, surat pesanan 

psikotropika. Dapat digunakan untuk lebih dari satu jenis obat. Sedangkan untuk surat pesanan 

narkotika hanya dapat digunakan satu jenis obat  

 

2. Pedagang Besar Farmasi yang dituju. 

 Alat kesehatan yang tersedia di Apotek Kimia Farma ditujukan kepada PT. Indomedika 

atau PT. Anugrah Argon Medika. 

 Untuk obat bebas, obat bebas terbatas dan obat keras dapat ditujukan pada PT. Enseval 

Putra Megatrading (Interbat), PT. Sejahtera Surya Intrio, PT. Anugrah Pharmindo 

Lestari, PT. Intisumber Hasil Sempurna. 

 Untuk obat-obat tertentu (OOT) dan Prekursor dapat ditujukan pada PT. Bina San Prima 

(Tradosik 50 mg), PT. Parit Padang Global (Ultracet) dan PT. Kebayoran Pharma 

(Amitriptyline 25 mg) 

Contoh sp OOT dan Sp OOT yang dipakai sekarang  



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat pesanan narkotika hanya ditujukan kepada PT. Kimia Farma yakni Codein 10 mg dan 20 

mg. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

Surat pesanan psikotropika ditujukan kepada PT APL (Frisium dan Xanax), PT BSP (Analsik, 

Braxidine, Sanmag, Valisanbe), PT Dexa Medica (Clobazam, Alprazolam).  

 

Surat pesanan dikirimkan ke BM Gresik untuk selanjutnya dari pihak BM Gresik menyerahkan 

surat pesanan kepada PBF yang dituju melalui sales  

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu, 10 April 

2021  

(17.00-24.00) 

a. Belajar mengamati dokumen 

apotek yang meliputi: faktur, 

kartu stok, kertas resep, copy 

resep, etiket dan label di 

Apotek Kimia Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Capaian yang didapat : 

 Mendapatkan gambaran tentang isi yang ada didalam faktur antara lain No.faktur, nama 

PBF, alamat PBF, no ijin PBF , penanggung jawab PBF, NPWP PBF, No.telepon PBF, nama 

apotek, alamat apotek, telepon apotek, nama barang, jumlah barang, no.batch barang, 

tanggal kadaluarsa dan harga. Faktur yang diterima biasanya memiliki 3-4 rangkap, dimana 

rangkap yang pertama adalah asli untuk selanjutnya diberikan kembali kepada PBF dan 2-3 

rangkap yang lain diberikan kepada apotek pemesan barang.  

 

 

 

 

 

Mendapatkan gambaran isi dalam kartu stok meliputi nama apotek, nama barang, kemasan, 

tanggal, nomor, jumlah masuk dan keluar, sisa, no batch, tanggal kadaluarsa, paraf dan 

keterangan. 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Membantu apoteker dan 

TTK di Apotek Kimia Farma 

Kartini Gresik untuk 

menyiapkan dan meracik obat 

 

 Dapat mengetahui isi yang ada didalam kertas resep. Resep dikatakan lengkap jika meliputi 

bagian-bagian sebagai berikut: 

 Persyaratan administrasi: nama dokter, SIP, alamat dokter, tanggal penulisan resep, nama, 

umur, berat badan, alamat pasien, tanda tangan/paraf dokter, jenis obat, dosis, 

potensi/indikasi, cara pe makaian dan bentuk sediaan jelas 

 Kesesuaian Farmasetis : bentuk sediaan, dosis, inkompatibilitas, stabilitas dan cara 

pemebrian. 

 Kesesuaian Klinis : adanya efek samping, alergi, dosis dan lama pemberian. Apabila resep 

tidak jelas langsung menghubungi dokter yang bersangkutan dan memberikan alternatif bila 

perlu menggunakan persetujuan setelah pemberitahuan langsung. 

 

b. Dapat memahami tahap penyiapan serta peracikan obat dari awal resep diterima hingga 

penyerahan resep oleh Apoteker dan TTK. 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu, 11 

April 2021 

(23.00-07.00) 

Mengamati proses 

penyimpanan barang setelah 

datang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barang yang telah datang di Apotek dilakukan pengecekan kesesuaian dengan faktur pesanan 

yakni nama tujuan pengirimaan, nama obat, tanggal E.D, jumlah obat, nomor batch, kondisi 

barang dan harga serta tanggal jatuh tempo. Setelah proses pengarsipan dan pengecekan faktur 

selesai, obat disimpan sesuai dengan kelas terapi kedalam rak/gondola/lemari yang telah 

disediakan, missal lemari BPJS dan Generik. Tahapan penyimpanan obat dilakukan kedalam 

wadah sesuai dengan jenis dan nama obat secara alfabetis, hal ini digunakan untuk 

meningkatkan kefektifitasan serta keefisiensian saat proses distribusi obat kepada pasien, logo 

dan label khusus juga tercantum dalam wadah obat seperti LASA, dan High Alert khusus untuk 

obat golongan psikotropika, narkotika serta OOT disimpan dalam lemari khusus yang tetempel 

pada dinding dengan ukuran 40 cm x 60 cm yang dilengkapi kunci ganda serta memiliki dua 

pintu. Penyimpanan obat di Apotek Kimia Farma juga memperhatikan kondisi ruang 

penyimpanan seperti di kulkas di atur suhu (2˚-8˚ C) pada suhu sejuk (8˚-15˚ C), pada suhu 

kamar (15˚-30˚ C). Contoh :  penyimpanan di suhu kulkas (vaksin), sejuk (suppositoria, 

probiotik, insulin), suhu kamar (obat bebas, OBT, OOT, Psikotropika, narkotika) dalam sediaan 

sirup, tablet, kapsul 
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No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin, 12 April 

2021 (24.00-

07.00) 

Mempelajari penanganan obat 

mendekati kadaluarsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh hasil pengamatan bahwa penanganan obat mendekati kadaluarsa sebagai berikut : 

 Menetapkan petugas yang bertanggung jawab dalam menangani obat kadaluarsa, 

sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan prosedur. 

 Menyiapkan wadah/ tempat khusus yang memuat obat kadaluarsa, sehingga obat dapat 

terpisah dari jenis obat lain yang belum kadaluarsa. 

 Memberikan label pada wadah/ tempat khusus “OBAT KADALUARSA/ OBAT 

EXPIRED” 

 Sebelum obat disimpan dalam wadah husus , harus dilakukan pencatatan dalam daftar 

obat kadaluarsa. 

 Obat yang sudah memasuki wadah kadaluarsa tidak boleh diberikan kepada pelanggan 

dalam tujuan apapun. 

 Khusus obat yang tidak dapat dikembalikan dapat dibuat berita acara kebagian 

manajemen untuk dilakukan pemusnahan. 

 Dalam kasus tertentu jika obat sudah dalam kondisi terpotong atau terbagi dan tidak 

dapat dilakukan retur/ pengembalian tidak boleh diserahkan kepada pasien. 

Penyerahan Obat : 

 Ketika melayani resep, ambil obat dari kotak obat yang sesuai dengan yang tertulis pada 

resep. 

 Setelah mengambil obat dari kotak obat periksa, tanggal kadaluarsa obat utnuk 

memastikan obat tidak melewati batas kadaluarsa. 
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(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cantumkan tanggal kadaluarsa obat pada etiket. 

 Periksa ulang tanggal kadaluarsa obat sebelum diserahkan kepada pasien. 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa 13 April 

2021 (17.00-

24.00) 

Mempelajari pelaporan obat 

obat psikotropika dan 

narokotika melalui aplikasi 

SIPNAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaporan narkotika dan psikotropika pada Apotek Kimia Farma dilaporkan setiap satu bulan. 

Laporan tersebut meliputi nama obat, satuan, jumlah stok awal, jumlah pemasukan, jumlah 

pengeluaran, dan stok akhir seperti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya laporan ini diserahkan ke BM Apotek Kimia Farma Gresik untuk dilaporkan 

kedalam aplikasi sipnap.kemkes.go.id 

 

Nama Satuan Stok 

Awal 

Pemasukan Pengeluaran Stok 

akhir 

Codikaf 

10 mg 

Tablet 100 0 60 40 

 

Codikaf 

20 mg 

Tablet 100 50 100 50 

Nama Satuan Stok 

Awal 

Pemasukan Pengeluaran Stok 

akhir 

Alprazolam 

0,5 mg 

Tablet 50 0 30 20 

 

Analsik Tablet 100 20 50 70 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu, 14 April 

2021 (09.00-

16.00)  

Melakukan dan memahami 

pelayanan resep tunggal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisa resep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Administratif 

 Tidak ada nama dokter, SIP dokter, alamat dokter. 

 Tidak ada umur dan alamat pasien. 

 Kesesuaian Farmasetis 

 Bentuk sediaan, stabilitas obat, inkompatibilitas, cara pemberian, jumlah dan aturan 

pakai telah sesuai. 

 Dosis 

 Pertimbangan Klinis 

Nama Obat Dosis R/ Dosis 

Literatur 

Kesimpulan 

Mycoral 65 mg Anak dengan 

BB 15-20kg 

100mg sekali 

sehari 

Sesuai 

inclarin 2,5mg Anak anak 

BB<30kg ½ 

tab sekali 

sehari 

Sesuai 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 
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(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

A. Mycoral Tbalet 

 Indikasi 

            Mengatasi infeksi karena karena jamur 

 Peringatan 

            Segera ke dokter apabila muncul ruam, sesak napas, sulit menelan, atau pembengkakan    

            di wajah atau mulut. 

 Interaksi  

Mengurangi penyerapan jika di berikan bersamaan dengan antimuskarinik. 

 Efek samping 

Iritasi kulit, gatal, diskufnsi ereksi 

B. Inclarin Tablet 

 Indikasi 

Meredakan gejala alergi. 

 Peringatan 

            Jangan memberikan inclarin kepada anak dibawah usia 2 tahun tanpa petunjuk dari  

            dokter. 

 Interaksi  

            Dapat meningkatkan konsentrasi plasma jika diberikan bersamaan dengan ketoconazole,    

            fluconazole 

 Efek samping 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

            Kulit terbakar, Gatal, Iritasi, Kulit kering,Infeksi sekunder,Hipopigmentasi (kekurangan  

             pigmen kulit), Dermatitis perioral (peradangan disekitar mulut) 

Kesimpulan 

Bahwa obat yang berada dalam resep tersebut tidak ada interaksi terkait dosis dapat digunakan 

dalam pengobatan sesuai indikasi.  

 

                       Gresik, 5 juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 3 (Ketiga) 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis, 15 

April 2021 

(Libur) 

LIBUR 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat 16 

April 2021 

(17.00-24.00)  

Belajar tentang sistem 

penataan obat dan 

penyimpanan obat di Apotek 

Kimia Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendapatkan pengetahuan tentang : 

- Penataan obat pada Apotek Kimia Farma 164 dibedakan berdasarkan kelas terapi, 

bentuk sediaan, obat generik, obat fast moving, Narkotika- Psikotropika atau suhu 

penyimpanan yang kemudian disusun secara alfabetis. 

- Obat fast moving dan generik diletakkan disebelah meja peracikan dan dekat kasir agar 

mudah dan cepat dalam pelayanananya. 

- Obat- obatan yang dipisah berdasarkan kelas terapi seperti obat sistem saraf pusat, obat 

muskuloskeletal, hormon, sistem imun dan alergi, vitamin dan mineral, pernafasan, 

saluran kemih, kardiovaskular dan antiinfeksi. 

- Obat LASA (Look A like Sound A like) 

Obat dengan penamaan dan pengucapan yang sama ini diberikan tulisan LASA pada 

setiap kotak obatnya dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan saat pengambilan obat. 

Contoh : Glimepiride 1 mg, Glimepiride 2 mg,  Glimepiride 3 mg, Glimepiride 4 mg. 

- Obat salep, krim, gel, drop, injeksi, dan obat tetes mata disendirikan disusun secara 

alfabetis. 
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No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu 17 April 

2021 (09.00-

16.00) 

Mempelajari tentang 

STRTTK dan SIPTTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Republik Indonesia No. 31 tahun 2016 memutuskan bahwa setiap tenaga kefarmasian yang 

akan menjalankan pekerjaan kefarmasian wajib memiliki surat izin sesuai tempat tenaga 

kefarmasian bekerja yakni SIPTTK (Surat Izin Praktik Tenaga Teknis Kefarmasian) yang 

diperuntukan kepada TTK. SIPTTK dapat diberikan untuk paling banyak tiga tempat fasilitas 

kefarmasian. SIPTTK diberikan  oleh pemerintah daerah kabupaten/kota atas rekomendasi 

pejabat kesehatan yang berwenang di kabupaten/kota tempat Tenaga Kefarmasian 

menjalankan praktiknya.  

Berdasarkan Peraturan Mnteri Kesehatan RepublikIndonesiaNo.889/Menkes/Per/V/2011 

tentang Registrasi, izin praktik dan izin kerja Tenaga Kefarmasian menyebutkan bahwa 

STRTTK (Surat Tanda Registrasi Tenaga Teknis Kefarmasian)  dikeluarkan oleh menteri 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

kesehatan yang didelegasikan kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi. STRTTK berlaku 

selama lima tahun dan dapat diregistrasi ulang selama memenuhi persyaratan. Untuk 

memperoleh STRTTK, seorang TTK harus memenuhi persyaratan diantaranya: memiliki 

ijazah sesuai dengan pendidikannya, memiliki surat keterangan sehat fisik dan mental dari 

dokter yang memiliki surat izin praktik, memiliki rekomendasi tentang kemampuan dari 

Apoteker yang memiliki STRA dan membuat pernyataan akan mematuhi dan melaksanakan 

ketentuan etika kefarmasian. 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu 18 

April 2021 

(17.00-24.00)  

Mempelajari alkes yang 

tersedia di Apotek Kimia 

Farma Kartini Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Dagang Fungsi Gambar 

1 Thermometer 

Merupakan jenis alat 

kesehatan untuk 

mengukur suhu tubuh 

 
 

2 Kursi Roda 

Merupakan alat bantu 

yang digunakan untuk 

membantu orang yang 

mengalami kesulitan 

berjalan 
 

3 Handscoon 

Berfungsi untuk 

melindungi tangan dari 

kotoran atau benda asing 

lainnya agar tidak masuk 

menembus permukaan 

kulit tangan 

 

4 Alcohol Swab 
Membantu 

membersihkan tangan 
 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika akan berkontak 

dengan benda steril 

 

 

 

5 Infuset 

Membantu menyalurkan 

cairan infus kedalam 

tubuh pasien 

 

6. 
Tongkat Bantu 

Jalan 

Menjaga keseimbangan 

dan memperkokoh saat 

berjalan, biasa digunakan 

oleh para orang lanjut 

usia maupun orang 

dalam masa pemulihan. 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat kesehatan merupakan instrument yang tidak mengandung obat yang digunakan untuk 

mencegah, membantu dan memulihkan kesehatan pada manusia. 

7. Walker 

Memiliki empat kaki 

sebagai penumpu yang 

dipakai untuk menopang 

tubuh dengan kuat ketika 

berjalan. 

 

8. Daryant Tulle 

Merupakan salah satu 

jenis kasa pembalut luka 

steril, yang khusus 

digunakan untuk 

melindungi luka. 
 

9. 

 

 

Transofix 
Membantu mengeluarkan 

cairan dai infus. 
 

10. Masker 

Untuk melindungi dari 

debu bakteri yang masuk 

ke pernafasan. 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin 19 April 

(16.00-23.00)  

Belajar tentang Pengarsipan 

Resep Narkotika dan 

Psikotropika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengarsipan resep dilakukan setiap hari yang nantinya diarsipkan sesuai dengan bulan 

pembelian resep, sistemnya diletakkan didalam kardus dan diberi label, lama penyimpanan 

resep selama 5 tahun 

 Pengarsipan resep Narkotika dan Psikotropika 

            Pengarsipan resep dilakukan dengan memisahkan resep yang mengandung obat         

            golongan narkotika dan psikotropika dan diberi label diluar kardus Lama pengarsipan   

            resep golongan Narkotika dan Psikotrpika 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa 20 

April (16.00-

23.00) 

a. Belajar tentang peran TTK 

di Apotek Kimia Farma 164 

dan pelayanan di Apotek. 

b. Membantu apoteker dan 

TTK di Apotek untuk 

melakukan penyimpanan obat. 

 

 

c. Membantu Apoteker dan 

TTK mencatat kartu stok obat. 

 

 

d.  Membantu menulis etiket di 

Apotek Kimia Farma .  

 

 

 

 

 

 

a. Tugas TTK di Apotek yaitu melakukan pelayanan kepada pasien mulai dari menerima 

pasien sampai dengan menyerahkan obat yang diperlukan dengan supervisi apoteker.  

 

b. Apoteker dan TTK dalam melakukan pelayanan kepada pasien harus memberikan 

informasi yang benar, tepat, jelas serta mudah untuk dipahami oleh pasien. Informasi yang 

diberikan meliputi: cara pemakaian obat, penyimpanan obat, jangka waktu pengobatan dan 

cara menjaga kesehatan.  

 

c. Apoteker dan TTK dalam melakukan pencatatan kartu stok, kartu stok terdiri atas logo 

kimia farma, nama barang, kemasan, tanggal, nomor, masuk, keluar, sisa, no.bets/tgl E.D, 

paraf/keterangan. 

 

d. Apoteker dan TTK dalam melakukan penulisan etiket, yang terdiri atas  
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No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu 21 April 

(16.00-23.00)  

Mempelajari obat prekursor 

yang tersedia di Apotek.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obat prekusor adalah zat atau bahan pemula yang dapat digunakan untuk pembuatan 

narkotika dan psikotropika..Contoh Obat Prekursor di Apotek Kimia Farma 164: 

 

Nama 

Dagang 

Komposisi Indikasi 

Lapifed Pseudoefedrin 

Triprolidine 

Gejala pilek 

Trifed  Pseudoefedrin 

Triprolidine 

Gejala pilek, 

hidung 

tersumbat 

Tremenza Pseudoefedrin 

Triprolidine 

Gejala pilek, 

hidung 

tersumbat 

Rhinos SR Pseudoefedrin 

Loratadine 

Gejala pilek 

Rhinofed  Pseudoefedrin 

Terfenadine 

Gejala pilek, 

hidung 

tersumbat 

Aldisa SR Pseudoefedrin 

Loratadine 

Gejala pilek 
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Alco Plus 

DMP 

Dextromthorphan 

HBr 

Pseudoefedrin 

Gejala pilek, 

hidung 

tersumbat 

Asmasolon Teofilin 

Efedrin 

Anti asma 

Demacolin Paracetamol 

Pseudoefedrin 

Chlorpeniramine 

Gejala pilek 

dan flu 

 

 

 

                       Gresik, 5 Juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 



 

 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 4 (Keempat)  

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis, 22 

April 2021 

(Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat, 23 

April 2021 

(17.00-24.00) 

Mempelajari perencanaan 

pengadaan obat dan alkes di 

Apotek Kimia Farma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengadaan barang di Apotek Kimia Farma 164 Kartini dilakukan dengan beberapa 

tahapan diantaranya yaitu,  

Proses pengadaan pada Apotek Kimia Farma 164 Kartini ada beberapa tahapan diantaranya 

yaitu, mengamati jenis perbekalan farmasi yang telah ditulis di dalam buku defecta Apotek 

dan melalui sistem forcest dari sistem, untuk selanjutnya dikirimkan ke bagian pengadaan di 

BM (Business Manager) yang berlokasi di Apotek Kimia Farma Ibnu Sina melalui sistem 

POS. Kemudian bagian penggadaan akan membuatkan surat pesanan kepada PBF yang dituju, 

apabila barang yang termasuk dalam forcest tidak ada atau tidak datang, pihak pengadaan 

akan menginformasikan kepada masing masing Apotek. 

Pengadaan di Apotek Kimia Farma juga dapat melakukan proses pengadaan dengan 

melakukan pembebabanan kepada Apotek Kimia Farma lain yang memiliki barang yang 

diperlukan dengan segera. 

Sistem forcest memakai metode konsumsi ,dasarnya history jual selama 90 hari. 

Untuk persediaannya  

Pareto A : stok utk 45 hari + LT  

Pareto B : stok utk 30 hari + LT 

Pareto C : stok utk 14 hari + LT 

Terbentuknya histori jual slama 90 hari nanti akan tau pareto ABC nya,  

Penyumbang omzet 

0-80% masuk pareto A 
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Omzet 15% B 

Omzet 5% C 

 

Contoh : 

Sanmol di 164 terjual sebanyak 900 tab selama 90hari, stok skrg tinggal 1 box (100 tab). Dia 

masuk pareto A 

Jadi utk persediaannya : 900:90 hari , kebutuhan perhari 10 tablet, kmudian dikali 45 hari + 

2hari (LT), total 450 tab + 20 tab = 470 tab, dikurangi stok trakhir 100 = 370 tab yg akan 

diforecastkan (3-4 box) 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu, 24 

April 2021 

(17.00-24.00)  

Mempelajari Proses 

pengadaan obat golongan 

Narkotikan dan Pskiotropika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengadaan obat golongan Narkotika dan Psikotropika di Apotek Kimia Farma 164 

Kartini memiliki tahapan sama dengan pemesanan golongan obat bebas, obat bebas terbatas, 

obat keras, obah herbal dan alat kesehatan, yang membedakan adalah SP (Surat Pesanan).  

 Pada surat pesanan untuk psikotropika, surat pesanan wajib ditanda tangani oleh 

Apoteker Pengelola Apotek (APA) dan dapat memuat lebih dari satu jenis obat yang 

berasal dari PBF yang sama.  

 Pada golongan psikotropika dimana satu surat dapat digunakan lebih dari satu jenis 

obat.Untuk jenis surat pesanan obat golongan narkotika hanya dapat digunakan untuk 

satu nama obat golongan narkotika dan harus ditandatangani oleh APA Kimia Farma 

164 Kartini yang terdiri atas tiga rangkap yakni, rangkap pertama yang berwarna 

putih, rangkap kedua berwarna kuning, rangkap tiga berwarna merah dan rangkap 

keempat berwarna biru sebagai arsip apotek. 

SP Narkotika akan dikirimkan kepihak BM Apotek Kimia Farma untuk mengonfirmasi 

pengadaan obat golongan Narkotika 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu, 25 

April 2021  

(09.00-16.00) 

a. Belajar cara pemusnahan 

sediaan obat seperti sirup, 

tablet, kapsul, krim, salep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Mendapatkan pengetahuan tentang : 

 Cara pemusnahan sediaan farmasi seperti sirup, suspensi yaitu obat harus diencerkan 

atau dicampur dengan air dan botolnya harus dihancurkan kemudian dikubur dalam 

tanah. 

 Cara pemusnahan tablet yaitu  obat tablet atau obat sediaan padat dalam jumlah besar 

maka harus dihancurkan dengan cara dibakar di dalam insinerator  atau dilarutkan 

dengan air apabila obat sediaan padatnya dalam jumlah sedikit. 

 Cara pemusnahan kapsul yaitu pisahkan cangkang kapsul dengan isinya kemudian 

larutkan isi cangkang kapsul buang cangkang dan larutan tersebut kedalam tanah. 

 Cara pemusnahan sediaan krim dan salep yaitu harus diencerkan terlebih dahulu 

kemudian dibuang kedalam tanah yang sudah dilubangi. 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin, 26 

April 2021 

(09-00-16.00) 

a. Mempelajari Obat Wajib 

Apotek (OWA) dan Prekursor 

yang ada di Apotek Kimia 

Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Obat Wajib Apotek adalah (OWA) obat keras yang dapat diserahkan oleh apoteker 

diapotek tanpa resep dokter. Pada penyerahan OWA terdapat beberapa kewajiban-

kewajiban antara lain : Memenuhi ketentuan dan batasan tiap jenis obat perpasien yang 

disebutkan, membuat catatan pasien serta obat yang disertakan dan memberikan informasi 

meliputi dosisi dan aturan pakai, kontraindikasi, efek samping dan lain-lain yang perlu 

diperhatikan oleh pasien. 

b. Prekursor 

- Prekursor merupakan zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang dapat digunakan 

dalam pembuat obat Narkotika dan Psikotropika. 

- Contoh obat prekursor di Apotek Kimia Farma 164 : 

No Nama Obat Kandungan Indikasi 

1. Lapifed Triprolidine HCl 

Pseudoephedrine 

HCL 

Gejala pilek hidung 

tersumbat 

2. Tremenza Pseudoephedrine 

HCl 

Triprolidine HCl 

Gejala bersin, hidung 

tersumbat 

3. Trifed Pseudoefedrin 

HCl,Triprolidin 

HCl 

Gejala Flu, batuk pilek 

(selesma) dan allergic 

rhinitis. 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Rhinofed Pseudoephedrine 

HCl 

Terfenadine 

Gejala bersin, hidung 

tersumbat 

5. Aldisa SR Loratadine 

Pseudoephedrine 

HCl 

Gejala pilek 

6. Rhinos SR Loratadine 

Pseudoephedrine 

HCl 

Gejala Rhinitis alergi, 

bersin-bersin, hidung 

tersumbat, dan rasa 

gatal pada hidung. 
 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa, 27 

April 2021 

(24.00-07.00) 

Mempelajari obat bebas 

terbatas dan obat bebas yang 

ada di Apotek Kimia Farma 

164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Obat bebas terbatas adalah obat yang dapat diserahkan kepada pemakaiannya tanpa resep 

dokter. Obat bebas terbatas adalah obat yang masuk dalam daftar W yang mana singkatan dari 

“Waarschuwing” artinya peringatan. Maksudnya obat yang pada penjualanya disertai dengan 

tanda peringatan seperti gambar berikut : 

 

b. Contoh obat bebas terbatas seperti : 

PI: Zenirex  

P2: Betadin Mouth Wash 

P3: Peditox 

P4: Singaret Asma 

P5: Dulcolax suppositoria 

P6: Anusol Suppositoria 

 

 

No. Nama 

Obat 

Kandungan  Indikasi 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Insto Tetrahydrozoline HCI, 

benzalkonium klorida 

Meredakan 

mata merah 

akibat iritasi 

ringan 

2. Dulcolax Bisacodyl Lambung 

3. Bisolvon Bromhexine Mukolitik 

(batuk 

berdahak) 

4. Prome Prometazin HCL, 

ipecac extra, 

Kguaiacolsulfonate, Na 

citrate, Menthol 

Batuk dan 

Flu,  

5. Bodrex 

Flu dan 

batuk 

Paracetamol, 

phenylephrine HCL, 

glyceryl gualacolate 

dan bromhexine 

Meredakan 

flu dan batuk, 

migrain sakit 

kepala,bersin-

bersin hidung 

tersumbat 

6. Decolgen Paracetamol, 

phenylpromanolamine 

Flu dan batuk 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Obat bebas adalah obat yang dapat dijual bebas kepada umum tanpa resep dokter dan sudah 

terdaftar di Depkes RI. 

d. Contoh obat bebas di Apotek Kimia Farma 164  
 

hcl, chlorpheniramine 

maleate 

7. Sanadryl Difenhidramin HCL, 

amonium klorida, 

kalium 

sulfoguaiakolat,natrium 

sitrat dan mentol 

Meringankan 

batuk 

berdahak 

yang 

disebabkan 

oleh akergi 

8. Fungiderm Clotrimazole Infeksi jamur 

pada kulit 

9. Asma 

solon 

Theophyllin, ephedrine Sesak nafas 

10. Hexadol Hexetidine Radang gusi 

dan sariawan 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

No. Nama Obat Kandungan Indikasi 

1. Panadol Flu dan 

batuk 

Paracetamol, 

phenylephrine 

HCI 

Meredakan sakit 

kepala dan sakit 

gigi 

2. Olarit Glukosa 

anhydrat, 

sodium 

cehloride, 

Pottasium 

chloride, 

trisodium citrate 

dyhidrat 

Muntaber, 

pengganti cairan 

dan elektrolit pada 

pasien diare , dan 

dehidrasi. 

3. Pamol sirup Paracetamol Demam, 

meredakan 

nyeri/sakit seperti 

sakit kepala dan 

sakit gigi 

4. Inzana Asam 

asetilsalisilat 

Panas demam dan 

pereda nyeri 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5. Vital Thymol, Oleum 

Menthol, dan 

Oleum 

Camphora 

melunakkan 

kotoran telinga dan 

mencegah 

infeksi telinga. 

6. Magalat Magaldrate, 

simethicone 

Penetral asam 

lambung 

7. Myllanta Allumunium 

hidroksida, 

magnesium 

hidroksida, 

simetikon 

Nyeri lambung, 

nyeri ulu hati, 

tukak lambung 

8. Dulcolactol Lactulosa Membantu 

melancarkan BAB 

9. Y-rins Distiled witch 

hazel 13 % 

Iritasi ringan pada 

mata 

10. Biogesic Paracetamol Sakit kepala, sakit 

gigi, nyeri otot 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu, 28 April 

2021 (17.00-

24.00) 

A. Membantu Apoteker dan 

TTK menyiapkan dan meracik 

obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Cara meracik obat seperti pengkapsulan di Apotek Kimia Farma 164 yaitu : 

Setelah resep diserahkan oleh pasien kepada Apoteker atau TTK dilakukan pengecekan 

ketersediaan obat diapotek oleh Apoteker atau TTK , dihitung dosisnya terlebih dahulu untuk 

mengetahui berapa obat yang diambil ,kemudian menyiapkan obat kemudian pisahkan 

kemasan dan obatnya masukkan kedalam blender obat tentukan cangkang kapsul kemudian 

masukakn obat ke dalam cangkang kapsul , bersihkan kapsul dan masukan kedalam kemasan 

beri etiket.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Copy Resep dan Resep Asli 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persyaratan Administrasi Resep 

Keterangan Ada Tidak 

ada 

Nama Dokter   

Alamat Dokter   

SIP Dokter   

Paraf Dokter   

Nama Pasien   

Umur Pasien   

Alamat Pasien   



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat Badan Pasien   

Tanggal Penulisan Resep   

Nama Obat   

 

 

Skrining Farmakologi  

Farmakokinetika Obat  sebagai obat : 

a.) Mycoral : Bekerja dengan memblok sintesis dari ergosterol (salah satu komponen dari 

membrane sel fungal) melalui inhibisi pada sitokrom P-450 pada enzim lanosterol 14α–

demetilase. Karena enzim tersebut diinhibisi, maka lanosterol tidak dapat melakukan konversi 

menjadi ergosterol pada sel membran fungal. Ergosterol yang tidak dapat terbentuk dan 

semakin tipis pada dinding membran sel akan menyebabkan struktur dan fungsi pada 

membran sel menjadi lemah 

b.) Inclarin : Loratadine merupakan kelompok antihistamin H1. Antihistamin H1 dibagi dalam 

2 kelompok, yaitu generasi pertama dan kedua. Antihistamin H1 generasi pertama memiliki 

efek sedatif yang tinggi dan lebih kuat dalam menghambat reseptor di sistem otonom. 

Sedangkan generasi kedua memiliki efek sedatif yang lebih rendah. Seluruh antihistamin H1 

merupakan senyawa amin yang stabil. 

b) Diprosalic : Kortikosteroid mengganggu presentasi antigen T limfosit, menghambat 

prostaglandin dan leukotrien sintesis, dan menghambat neutrofil dan monosit superoksida 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

generasi radikal. Kortikosteroid juga mengganggu migrasi sel dan menyebabkan redistribusi 

monosit , limfosit, dan neutrofil, sehingga menumpulkan respon inflamasi dan autoimun, 

kemudian Mekanisme kerja asam salisilat adalah dengan melarutkan zat-zat dalam tautan 

antar sel sehingga terjadi peregangan lekatan korneosit dan perlunakan stratum korneum. 

Lapisan kulit kemudian akan mengalami deskuamas 

 

Kesesuaian Farmasetika 

a. Mycoral tablet 

Kandungan   : Ketoconazol 200 mg 

Bentuk sediaan     : Tablet 

Dosis                    : Dewasa : Infeksi kulit: 1 tablet (200 mg) sekali sehari pada   

waktu makan. Apabila tidak ada reaksi dengan dosis ini, dosis 

ditingkatkan menjadi 2 tablet (400 mg sehari). Anak-anak : Tidak 

boleh digunakan untuk anak di bawah umur 2 tahun. Anak dengan 

berat badan 15 – 20 kg: di berikan dosis 100 mg sekali sehari pada 

waktu makan. 

 Indikasi                 : Untuk mengobati infeksi jamur (tinea korporis, tinea k 

  ruris, tinea manus dan tinea pedis), panu, dan kandidiasis      

  kutan.  

Cara Pemakaian  : Oral 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Inclarin 

Kandungan           : Loratadine 10 mg 

Bentuk sediaan     : Tablet 

Dosis                    : Dewasa dan anak usia > 12 tahun: 1 tablet, diminum 1 kali   

   sehari atau ½ tablet, diminum 2 kali sehari.Anak usia 2-12  

   tahun dengan berat badan > 30 kg: 1 tablet, diminum 1 kali  

   sehari.Anak usia 2-12 tahun dengan berat badan < 30 kg: ½  

   tablet, diminum 1 kali sehari. 

Indikasi   : Gunakan untuk meredakan gejala alergi.  

Cara Pemakaian   : Oral 

 

c. Diprosalic oint 5 gram 

Kandungan          : 0,05% betamethasone dipropionate dan 3% salicylic acid. 

Bentuk sediaan     : Salep 

Dosis                     : Oleskan 2 x sehari atau lebih jarang  

Indikasi                 : Gejala inflamasi pada Psoriasis dan Seborea pada kulit  

  kepala, lesi Psoriasis dan Dermatosis lain yang responsif   

   terhadap Kortikosteroid. 

Cara Pemakaian  : Oleskan 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian Klinis 

a. Mycoral tablet 

Alergi                : Tidak ada 

Efek samping   : Iritasi, gatal, rasa terbakar dan reaksi alergik dapat terjadi   

  selama pengobatan dengan Mycoral krim, Gangguan   

  pencernaan: Mual, muntah, diare, pencernaan yang  

  terganggu, sembelit, sakit perut, perut kembung, Penyakit  

  kuning, hepatitis, Urtikaria atau Biduran, Sakit kepala,  

  pusing, mengantuk, Insomnia, gugup,Sistem reproduksi  

  dan gangguan payudara: Gangguan menstruasi, disfungsi  

      ereksi, azoospermia, ginekomastia 

Interaksi           : Mengurangi penyerapan jika diberikan bersamaan dengan  

antimuskarinik, antasid, H2-blocker, Protein Proton     

Inhibitor, dan sukralfat. Konsentrasi plasma berkurang  

jika diberikan bersamaan dengan rifampisin, isoniazid,  

efavirenz, nevirapine, fenitoin. Dapat mengurangi  

konsentrasi isoniazid dan rifampisin. Dapat mengurangi  

kemanjuran kontrasepsi oral. Dapat meningkatkan kadar  

substrat CYP3A4 serum, misalnya: digoxin, antikoagulan  

oral, sildenafil, tacrolimus 
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b. Inclarin tablet 

Alergi                : Tidak ada 

Efek samping    : Sakit kepala, Mengantuk, Lelah, Gugup, Jantung  

   Berdebar,Takikardia, Hipotensi, Mulut Kering, Sakit  

   perut, Mual, Muntah, Diare 

Interaksi            : Dapat meningkatkan konsentrasi plasma jika diberikan  

   bersamaan dengan ketoconazole, fluconazole,  

   erythromycin, clarithromycin, cimetidine.  

 

c. Diprosalic oint 5 gram 

Alergi              : Tidak ada 

Efek samping    : Kulit terbakar, Gatal, Iritasi, Kulit kering,Infeksi sekunder,  

   Hipopigmentasi (kekurangan pigmen kulit), Dermatitis  

   perioral (peradangan disekitar mulut) 

Interaksi   : Tidak ada 

Perhitungan Pembagian Dosis Resep 

1. Mycoral 65 mg x 15/200 = 4,8 tab 

2. Inclarin  2.5 mg x 15/10 =  3,4 tab 

Perhitungan Dosis Resep 

1 Mycoral  : 1x pakai  = 65 mg 
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     1 Hari Pakai = 65 mg x 1 = 65 mg 

2. Inclarin              : 1x pakai = 2,5 mg 

     1 hari pakai = 2,5 mg x 1 = 2,5 mg 

 

Perhitungan Harga Jual Obat 

Perhitungan harga jual obat yang ada di apotek sudah ditentukan oleh bagian pusat sistem 

data Apotek Kimia Farma, sehingga kasir hanya perlu melakukan entry POS nama obat yang 

dipilih. Seperti contoh berikut : 

1. Mycoral 200 mg tablet             Rp. 30.725 

    Inclarin 10 mg tablet  Rp. 35.640 

    Embalase    Rp. 12.000 

    Racikan 1 

2. Diprosalic Salep 5g 2 cap  Rp. 94.176 

     Total    Rp. 172.541 

Sehingga pasien dapat menggambil obat atau membayar sesuai dengan jumlah obat yang 

dibeli. 

Tahap Peracikan  

1. Dilakukan pengambilan obat sesuai yang dihitung lalu dilakukan pengecekan 

2. Dilakukan penimbangan masing-masing obat. 

3. Kemudian dilakukan pencampuran obat. 
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B. Belajar tentang posisi dan 

tanggung jawab TTK di 

Apotek 

 

 

 

 

4. Selanjutnya obat dikemas dalam bungkus puyer sebanyak 15 buah. 

5. Pemberian etiket yang jelas dan mudah dipahami. 

Tahap Pemberian Obat ke Pasien  

1. Obat yang sudah disiapkan di cek lagi sesuai dengan kesesuaian resep terutama dosis, nama 

pasien. 

2. Setelah obat selesai obat diserahkan kepada pasien 

3. Apoteker atau teknis tenaga kefarmasian menjelaskan aturan pakai obat 

4. Ditanyakan kepada pasien apakah pasien jelas dengan penjelasan yang diberikan atau tidak. 

5. Kemudian obat dibungkus dan jangan lupa mengatakan “Terimakasih semoga sehat selalu” 

 

 

 

B. Mendapatkan ilmu tentang  

Tugas TTK di Apotek yaitu melakukan pelayanan kepada pasien mulai dari menerimaan 

pasien sampai dengan menyerahkan obat yang diperlukan. Seorang TTK juga melakukan 

peracikan resep yang diberikan oleh pasien. 

 



 

 

                       Gresik, 5 juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 



 

 

Minggu ke : 5 (Kelima) 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis, 29 

April 2021 

(Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat, 30 

April 2021 

(17.00-24.00) 

Mengetahui struktur 

organisasi dan tugas di Apotek 

Kimia Farma 164. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi dan tugasnya di Apotek Kimia Farma 164, sebagai berikut: 

1. Apt. Nadiyah Churi M, S.Farm.,sebagai Apoteker Pengelola Apotek (APA) memiiki 

wewenang penuh dalam pengelolaan apotek, yang mencakup: pengelolaan, perbekalan 

kesehatan dan mengontrol ketersediaan barang, melakukan administrasi keuangan, 

menerima resep dari pasien dan memberikannya secara langsung disertai dengan 

pemberian informasi obat, memberikan layanan kefarmasian berupa informasi obat, 

konsultasi, edukasi, monitoring penggunaan obat kepada pasien, melakukan pengawasan 

dan kontrol kinerja semua karyawan apotek. 

 

2. Apt. Nalilu Sabrina S.Farm.,  sebagai Apoteker pendamping (Aping) yang bertanggung 

jawab penuh terhadap APA dan bertugas melaksanakan seluruh tugas dan kewajiban APA 

jika APA berhalangan selama jam kerja apotek.  

 

3. Apotek Kimia Farma 164 memiliki 7 orang Tenaga Teknis Kefarmasian yang bertanggung 

jawab kepada APA dan Aping dan bertugas membantu APA dan Aping dalam pengelolaan 

perbekalan farmasi yang meliputi pelayanan resep, pelayanan administratif, menerima 

pesanan barang, mencatat pelaporan obat, melakukan pengelompokan dan penyimpanan 

obat, alat kesehatan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan teknis pelayanan 

kefarmasian di Apotek Kimia Farma 164. 
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3 Sabtu 1 Mei 

2021 (17.00-

24.00) 

 

Mempelajari Swamedikasi 

terhadap pasien di Apotek 

Kimia Farma 164 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Swamedikasi Merupakan salah satu upaya yang sering dilakukan oleh seseorang dalam 

mengobati gejala sakit atau penyakit yang sedang dideritanya tanpa terlebih dahulu 

melakukan konsultasi kepada dokter. Contoh seorang pasien datang ke Apotek Kimia Farma 

164 dengan menyebut nama obat tertentu seperti Paracetamol Syrup. Apoteker atau TTK 

menanyakan kepada pasien apakah sudah pernah menggunakan obat ini sebelumnya, untuk 

siapa obat ini dikonsumsi, apakah sudah paham mengenai cara penggunaan obat ini. 

Kemudian apoteker/TTK melihat stok obat ada atau tidak , ternyata stok yang diminta pasien 

habis dan apoteker atau TTK menawarkan obat yang sama kandunganya sama. Apabila pasien 

mau apoteker atau TTK mengambilkan obat pengganti tersebut yang mana obat Tempra syrup 

mengandung kandungan yang sama seperti sanmol syrup yaitu paracetamol , parcetamol 

termasuk obat bebas dengan indikasi penurun panas dan pereda nyeri. Kemudian 

Apoteker/TTK melakukan KIE kepada pasien ”ibu anaknya usia berapa tahun ? ,ini kalau 

untuk usia 5 tahun diminumnya 1 sendok takar (5ml)  minumnya nanti 3 kali sehari ya ibu 

,minumnya nanti setelah makan ya bu” 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu, 2 

Mei 2021 

(Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin, 3 Mei 

2021 (Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa 4 Mei 

2021 (23.00-

07.00) 

Menulis Copy Resep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui cara penulisan copy resep di Apotek. 

 Copy resep disebut juga salinan resep, selain memuat keterangan dalam resep asli, juga 

harus memuat pula : nama dan alamat rumah sakit, nama dan SIA, tanda tangan atau 

paraf apoteker, det/ detur untuk obat yang seudah diserahkan dan ne detur untuk obat 

yang belum diserahkan, nomer resep dan tanggal pembuatan. 

Contoh pada resep : 

   R/ Salbutamol 2 mg   No.XXX 

         S 1 dd 1 

   (resep di ambil 30 tablet) 

 Maka penulisan copy resep sebagai berikut :  

 R/ Salbutamol 2 mg   No.XXX 

       S 1 dd 1 

                            det 30 

Tujuan dari pembuatan copy resep adalah jika ada kondisi sebagai berikut : 

- Jika obat tidak ditebus sepenuhnya. 

Misal, pasien seharusnya di resep mendapat obat 30 tablet, namun dia hanya mampu 

membeli 15 tablet, maka akan tetap dilayani dan memberikan jumlah obat sebanyak mampu 

dibeli pasien (yaitu 15 tablet). Lalu petugas farmasi akan membuat copy resep yang 

diberikan pada pasien yang menandakan bahwa masih ada 15 tablet yang belum dibeli yaitu 

dengan code det 15 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu, 5 Mei 

2021 (16.00-

23.00) 

Melakukan pelayanan resep 

dan melakukan entry resep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui tentang pelayanan resep di Apotek dalam pelayanan obat resep dokter 

dengan pembayaran tunai. Pelayanan obat atas resep tunai dilakukan sebagai berikut : 

Contoh pelayanan resep tunai : 

 R/ Alloris Tab    No. X 

      S 1 dd 1 

 R/  Imboost Force tab    No. X 

     S 1 dd 1 

 TTK menerima resep dari pasien. 

 TTK melihat kelengkapan resep  

 

Kelengkapan Resep Lengkap () , 

Tidak lengkap (-) 

Nama, alamat, no.telpon dokter SIP/SIK dokter.  

Kota dan tanggal penulisan resep (inscriptio)  

Tanda tangan resep (invocatio)  

Nama obat dan jumlah obat (praescriptio)  

Cara pembuatan obat/bentuk obat yang akan 

dibuat (ordinatio) 

 

Cara pembuatan obat/bentuk obat yang akan 

dibuat (ordinatio) 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

Aturan pakai obat (signatura)  

Nama, umur, alamat  pasien  

Paraf atau Tanda tangan dokter (subscriptio)   

 

 TTK menghitung dan mengkonfirmasikan harga obat kepada pasien sebagai berikut :  

- Alloris 10 tablet 68.200 

- Imboost Force 10 tablet  89.500 

- Total resep yang harus di bayar adalah 157.700. (Tidak memakai embalase 

karena resep tunggal (tidak racikan) 

 Setelah pasien membayar harga obat yang disetujui, resep diberi nomor dan kasir 

menyerahkan struk kepada pasien sebagai bukti pembayaran. 

 Kasir menyerahkan resep kepada petugas peracikan untuk menyiapkan barang atau obat 

yang diminta dalam resep. 

 Setelah obat disiapkan dan diberi etiket (Alloris sehari 1 kali 1 tablet, Imboost Force 

sehari 1 kali 1 tablet) petugas penyerahan memeriksa kembali kesesuaian obat dengan 

resep. 

 Apoteker atau TTK memberikan informasi dosis, cara pemakaian obat dan informasi 

lain yang diperlukan. 

Resep diserahkan kepada penanggung jawab peracikan untuk diarsipkan 

 



 

 

                       Gresik, 5 Juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 6 (Keenam) 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis 6 Mei 

2021 (10.00-

17.00) 

Rekap resep BPJS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata cara pengarsipan resep BPJS 

1. Dipisahkan antara resep kredit (BPJS, Smelting), psikotropika, narkotika. Dengan cara 

melihat obat apa saja yang di resep tersebut. Apakah mengandung obat golongan 

psikotropika / narkotika. 

2. Resep BPJS biasanya ditandai dengan Form Resep yang berbeda, yang dari BPJS. 

3. Setelah entry di aplikasi online BPJS. Lalu di entry lagi di sistem POS kimia farma 

dengan tujuan pengeklaimanan.  

4. Resep difotocopy, resep asli untuk arsip apotek. Resep copy untuk diklaimkan ke BPJS.  

5. Resep asli diurutkan perhari pertanggal 

6. Diblunding 1 bulan 

7. Disimpan di kardus khusus Resep BPJS 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat 7 Mei 

2021 (17.00-

24.00) 

Rekap resep smelting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata cara pengarsipan resep Smelting 

1. Dipisahkan antara resep kredit (BPJS,PLN,Mandiri inhealth,Smelting), psikotropika, 

narkotika. Dengan cara melihat obat apa saja yang di resep tersebut. Apakah 

mengandung obat golongan psikotropika / narkotika. 

2. Resep Smelting biasanya ditandai dengan Form Resep yang berbeda, yang dari Klinik 

Smelting. 

3. Di entry di sistem POS kimia farma 

4. Resep di fotocopy, resep asli untuk arsip apotek, resep copy untuk diklaimkan ke 

Smelting 

5. Resep asli diurutkan perhari pertanggal 

6. Diblunding 1 bulan 

7. Disimpan di kardus khusus Resep Smelting 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu 8 Mei 

2021 (Libur) 

Melakukan pencatatan obat 

yang kosong dalam buku 

defecta dan mencatat pesanan 

apabila stok di apotek kosong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di Apotek Kimia Farma Kartini Gresik perencanaan pengadaan sediaan farmasi seperti obat-

obatan dan alat kesehatan dilakukan dengan melakukan pengumpulan data obat-obatan yang 

akan dipesan. Data tersebut ditulis dalam buku defecta yaitu jika barang habis atau persediaan 

menipis berdasarkan jumlah barang yang tersedia pada bulan-bulan sebelumnya. Selain dengan 

menggunakan data di buku defecta, perencanaan pengadaan obat dan perbekalan kesehatan 

lainnya di lakukan berdasarkan pesanan oleh pasien, dalam pelaksanaanya langsung  

menggunkan form cito langsung kepada PBF atau distributor yang tersedia.  

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu 9 Mei 

2021 (23.00-

07.00)  

Menulis copy resep tetapi ada 

salah satu obat yang tidak 

diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui cara penulisan copy resep di Apotek. 

 Copy resep disebut juga salinan resep, selain memuat keterangan dalam resep asli, juga 

harus memuat pula : nama dan alamat rumah sakit, nama dan SIA, tanda tangan atau paraf 

apoteker, det/ detur untuk obat yang seudah diserahkan dan ne detur untuk obat yang belum 

diserahkan, nomer resep dan tanggal pembuatan. 

Contoh pada resep : 

   R/ Folamil Genio No.XXX 

         S 1 dd 1 

 R/ Santa E 200 No. XXX 

  S 1 dd 1 

Obat yang diambil hanya Folavit 400mcg 30tab, maka penulisan copy resep sebagai berikut :  

 R/ Folamil Genio  No. XXX 

  S 1 dd 1  

     det  

 R/ Santa E 200  No. XXX 

  S 1 dd 1 

     nde 

 

 

- Jika obat yang diambil hanya salah satu. 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misal pasien diresepkan obat A ternyata obat A kebetulan tidak diambil pasiennya. 

Maka petugas farmasi membuatkan copy resep yang diberikan pada pasien dengan code 

Ne det yang artinya belum diberikan. 

Jika ada pengulangan resep pasien bisa menebus obat itu kembali dengan nama item dan 

jumlah yang sama dengan resep asli jika ada pengulangan resep, dan menggunakan copy 

resep  untuk menebus kembali resep tersebut 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin, 10 Mei 

2021 (17.00-

24.00)  

Prosedur Stok opname di 

apotek kimia farma kartini 

gresik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui proses stok opname di Apotek Kimia Farma, yaitu: 

 Di lakukan setiap satu bulan sekali untuk semua obat dan alkes. 

 Mendata stok fisik kedalam kartu stok. 

 Menyesuaikan stok fisik dengan stok komputer. 

 Melakukan entry stok opname kedalam sistem. 

 Hasil stok opname di periksa oleh Apoteker Pengelola Apotek (APA). 

 Jika hasil stok opname sesuai maka dapat di setujui, jika tidak sesuai maka di periksa 

kembali letak ketidaksamaannya. 

Hasil stok opname yang sudah disetujui akan dikirimkan ke bisnis manager. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa, 11 Mei 

2021 (17.00-

24.00) 

Melakukan Pelayanan 

Swamedikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Operasional Prosedur pelayanan swamedikasi di Apotek Kimia Farma Kartini Gresik : 

1. Pasien masuk, ucapkan “Selamat datang di Kimia Farma, Ada yang bisa dibantu ?” 

2. Mendengarkan keluhan atau permintaan obat dari  pasien. 

3. Menggali informasi dari pasien antara lain : 

a. Untuk siapa obat tersebut ? 

b. bagaimana gejalanya yang timbul? 

c. kapan mulai terjadi gejala tersebut? 

d. sudah berapa lama gejala tersebut muncul? 

e. tindakan/obat apa yang sudah diberikan? 

f. Adakah obat yang di konsumsi untuk pengobatan penyakit lain? 

g. Apakah bapak/ibu memiliki riwayat alergi obat? 

4. Memilihkan obat sesuai kerasionalannya dan kondisi ekonomi pasien dengan pilihan 

obat bebas, obat bebas terbatas dan OWA. 

5. Melakukan transaksi dan pembayaran obat 

6. Memberikan informasi obat yang diberikan, meliputi : 

Nama obat, fungsi / khasiat obat, aturan pakai, efek samping, lama penggunaan, cara 

penyimpanan dan penjelasan apabila sakit masih berlanjut dalam 3-5 hari kedepan 

diharapkan untuk menghubungi dokter. 

7. Apoteker / TTK mengucapkan “Ada yang bisa dibantu lagi .......? 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Terimakasih, Semoga sehat selalu. ( SOP PT.Kimia Farma Apotek UB GRESIK, 

2020) 

Mengetahui pelayanan swamedikasi di apotek. Pelayanan swamedikasi dilakukan 

berdasaran keluhan langsung dari pasien,. Apoteker atau TTK terlebih dahulu bertanya kepada 

pasien mengenai keluhan yang dirasakan, kemudian memberikan beberapa pilihan obat yang 

biasa digunakan. Biasanya terdiri dari obat-obat wajib apotek (OWA) yang dapat diberikan 

tanpa resep dokter setelah pasien setuju dan menyelesaikan pembayarannya obat disiapkan, 

kemudian diserahkan serta mencatat nama dan alamat pasien sebagai dokumen penjualan atau 

untuk keperluan lain. 

Contoh kasus : seorang pasien dengan keluhan demam, batuk pilek 

Swamedikasi yang di lakukan : 

 Mendengarkan keluhan pasien 

 Menanyakan apakah ada keluhan lainnya seperti tenggorokan sakit.dkk 

 Menanyakan apakah pernah ada kontak fisik dengan pasien covid 19 atau 

perjalanan ke luar kota dengan zona merah? 

 Bila tidak memberikan alternatif pilihan obat untuk gejala yang dialami pasien 

(paratusin tab dan fituno tab), bila ada kontak dengan pasien Covid 19 di 

sarankan untuk ke rumah sakit Rujukan Covid 19 atau RS Terdekat.  



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 Menjelaskan khasiat obat (ini pak/bu ada obat paratusin untuk batuk pileknya 

dan ini juga ada vitaminya untuk meningkatkan daya tahan tubuhnya supaya 

tidak gampang sakit lagi bu/pak) 

 Memberitahu harga obat (Untuk harganya untuk harga paratusin tabletnya 

15.500 dan untuk harga fitunonya 50.000 per stipnya bu”  

 Menjelaskan cara penggunaan obat (Sehari 1 kali 1 tablet untuk fituno tab, dan 

3 kali sehari satu tablet untuk paratusin tab) 

 Menjelaskan waktu penggunaan obat (di minum saat timbul gejala demam batuk 

pilek untuk obat Paratusin tab, dan fituno Tab di minum bila perlu sampai habis 

untuk meningkatkan sistem imun tubuh) 

 Menjelaskan efek samping obat (mengantuk, tidak disarankan untuk 

menjalankan mesin) 

Menanyakan kepada pasien apakah penjelasan sudah jelas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu, 12 Mei 

2021 (10.00-

17.00) 

Melakukan dan memahami 

pelayanan resep yang diulang 

(iter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

 

 

 

 

 Administratif 

 Keseluruhan resep telah sesuai dan lengkap. 

 Kesesuaian Farmasetis 

 Bentuk sediaan, stabilitas obat, inkompatibilitas, cara pemberian, jumlah dan aturan 

pakai telah sesuai. 

 Dosis 

Nama Obat Dosis 

R/ 

Dosis 

Literatur 

Kesimpulan 

Aerius  

(Desloratadine) 

1x 

sehari 

tablet 

5 mg 

5 mg 1 

hari 

sekali 

Sesuai 

 Pertimbangan Klinis 

a) Desloratadine 

 Indikasi : Untuk alergi 

 Peringatan : Hati-hati pada penderita hipertensi, penyakit liver, ginjal, kolesterol tinggi, 

kanker, penyakit kulit, hiperkalemia. 

 Interaksi : Mengkonsumsi desloratadine bersama ketoconazol dapat meningkatkan 

kadar desloratadine dalam darah 

 Efek samping : sakit tenggorokan,diare, gangguan tidur 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

Kesimpulan 

Bahwa obat yang berada dalam resep tersebut dapat digunakan dalam terapi pengobatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gresik, 5 Juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 



 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 7 (Ketujuh) 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis 13 Mei 

2021 (Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2 Jumat 14 Mei 

2021 (Libur) 

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIBUR 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

3 Sabtu 15 Mei 

2021 (24.00-

07.00) 

Merekap Resep PLN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata cara pengarsipan resep PLN 

1. Dipisahkan antara resep kredit (Smelting dan PLN ), psikotropika, narkotika. Dengan 

cara melihat obat apa saja yang di resep tersebut. Apakah mengandung obat golongan 

psikotropika / narkotika. 

2. Resep PLN biasanya ditandai dengan Form Resep yang berbeda, dari Dokter PLN  

3. Kemudian di entry dalam sistem POS kimia farma  

4. Resep di fotocopy, resep asli untuk arsip apotek, resep copy untuk diklaimkan ke PLN 

5. Resep asli diurutkan perhari pertanggal 

6. Diblunding 1 bulan 

7. Disimpan di kardus khusus Resep PLN 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

4 Minggu 16 

Mei 2021 

(24.00-07.00)  

Mempelajari penanganan 

mengembalikan (Meretur) 

obat ke PBF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Cara Me-retur 

1. Memastikan  tanggal expired date obat masih lebih dari 3 bulan   

2. Menanyakan kepada bagian pengadaan apakah obat bisa di retur ke PBF       

3. Mencari faktur barang yang Expired dekat kemudian di fotocopy untuk bukti retur 

4. Kemudian  faktur fotocopy diserahkan dengan barang yang mendekati expired date    

     ke bagian pengadaan untuk diretur ke PBF yang bersangkutan                      

5. setelah returan di terima kemudian stok yang ada dikomputer ikut diretur untuk  

     menghilangkan stok yang ada dikomputer                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan Retur :  dikarenakan barang tidak pernah keluar ,dan sudah mendekati ED dan di 

retur ke pbf karena masih 3 bulan lebih jadi masih bisa untuk di retur ke PBF                      

                                                                                                                                                                                                             



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

5 Senin, 17 Mei 

2021 (16.00-

24.00)  

Belajar dengan Apoteker 

bagaimana cara KIE obat 

Tetes mata yang baik dan 

benar.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh obat tetes mata: Cendo  Lyters 

 Pasien datang ingin membeli obat tetes mata Cendo Lyters 

 Kemudian petugas mengambilkan obatnya serta Menjelaskan cara penggunaan tetes 

mata yang baik dan benar. 

Misalnya : buk, ini obatnya diteteskan sehari 3 kali (pagi,siang, sore) 

 Pertama cuci tangan terlebih dahulu,  

 kemudian lepas lensa kontak (jika menggunakan lensa kontak), 

 kemudian ibu berbaring atau mendongak setelah itu tarik kelopak matanya ke 

bawah ya buk  sebelum diteteskan  

 kemudian ibunya Tutup mata jangan berkedip 

 Bersihkan sisa obat yang menetes diwajah 

 Simpan kembali obat tetes mata tersebut  

 Waktu penyimpanan obat tetes mata jika sudah dibuka adalah 1 bulan (30 hari) 

dan tidak dapat digunakan secara bergantian 

 Meminta pasien untuk mengulangi penjelasan-penjelasan tadi, Apakah pasien 

sudah jelas atau belum, jika belum maka diulangi lagi penjelasan tersebut 

sampai pasien paham apa yang kita sampaikan. 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

6 Selasa, 18 Mei 

2021  

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

7 Rabu, 19 Mei 

2021  

LIBUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

AGENDA HARIAN (LOG BOOK) 

Minggu ke : 8 (Kedelapan) 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

1. Kamis 20 Mei 

2021 (16.00-

24.00) 

Menata obat kedalam kotak 

obat dan gondola ,Mengisi 

kartu stock 

Mengetahui penyimpanan perbekalan farmasi. Penyimpanan perbekalan farmasi dan alat 

kesehatan yang telah diterima disimpan didalam wadah atau gondola sesuai dengan tatanan 

yang ada di apotek. Kemudian apabila stok di dalam wadah atau gondola masih ada maka 

obat disimpan dalam gudang obat yang telah ditentukan dengan sebelumnya mengisi kartu 

stok yang berisikan tanggal pemasukan obat, jumlah barang, sisa, nomor batch, tanggal 

kadaluarsa, dan paraf. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No. 
Hari, Tgl 

(Waktu) 

Aktivitas  Capaian  

(Penjelasan lengkap disertai bukti-bukti dukung  dapat berupa foto/scan dokumen) 

2. Jumat 21 Mei 

2021 (16.00-

24.00) 

Melayani resep smelting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melayani resep kredit smelting, dilaksanakan sebagai berikut : 

Contoh pelayanan resep kredit : 

  R/ Voltaren tab      No. X 

         S 3dd1 prn nyeri 

 R/  Counterpain cool 60 g       No. I 

        S ue 

 TTK menerima resep dari pasien 

 TTK memeriksa kelengkapan resep sesuai persyaratan yang sudah di tentukan (Foto 

copy kartu berobat smelting)  

 TTK menyiapkan obat sesuai dengan resep (Voltarent tablet, Counterpain Cool 60g). 

 Setelah obat disiapkan dan diberi etiket (Voltaren tablet sehari 3 kali 1 tablet bila nyeri, 

Counterpain Cool 60g dioleskan tipis tipis untuk pemakaian luar) , petugas penyerahan 

memeriksa kembali kesesuaian obat dengan resep. 

 Apoteker atau TTK memberikan informasi dosis, cara pemakaian obat dan informasi 

lain yang diperlukan. 

Resep di kumpulkan lalu di entry kedalam sistem entry resep kredit sesuai data pasien untuk 

selanjutnya digunakan sebagai data penagihan kepada perusahaan yang sudah bekerja sama. 

 



 

 

 

                       Gresik, 5 Juni 2021 

                       Dosen Pembimbing,* 

 

 

                       Apt. Diah Ratnasari, S.Farm., M.T 

                       NIDN. 0721119001 

 

 

Gresik, 5 juni 2021 

Pembimbing Lapangan Apotek Kimia Farma Kartini 

 

 

 


